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Abstract 
 

This study evaluates the quality of the Integrated ASN Employee Information System (SIPANTES) website at the 
Sumedang Human Resources Development and Personnel Agency (BKPSDM) using the WebQual 4.0 method. The 
three main dimensions analyzed are usability, information quality, and service interaction quality. Data were 
collected through direct observation and semi-structured interviews with 15 BKPSDM employees from various 
positions. The results of the study indicate that SIPANTES is sufficient to meet the needs of employee information, 
but there are shortcomings in the aspects of navigation, information updates, and service responsiveness. 
Improvements in these three dimensions are needed to improve user experience and satisfaction and support more 
effective employee management. 
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EVALUASI KUALITAS WEBSITE SISTEM INFORMASI PEGAWAI ASN 
TERINTEGRASI (SIPANTES) PADA BADAN KEPEGAWAIAN DAN 

PENGEMBANGAN SUMBERDAYA MANUSIA SUMEDANG DENGAN METODE 
WEBQUAL4.0 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini mengevaluasi kualitas website Sistem Informasi Pegawai ASN Terintegrasi (SIPANTES) pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Sumedang menggunakan metode 
WebQual 4.0. Tiga dimensi utama yang dianalisis adalah usability, information quality, dan service interaction 
quality. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara semi-terstruktur dengan 15 pegawai 
BKPSDM dari berbagai jabatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIPANTES cukup memenuhi kebutuhan 
informasi kepegawaian, namun terdapat kekurangan pada aspek navigasi, pembaruan informasi, dan responsivitas 
layanan. Perbaikan pada ketiga dimensi ini diperlukan untuk meningkatkan pengalaman dan kepuasan pengguna 
serta mendukung pengelolaan kepegawaian yang lebih efektif. 

 
Kata kunci: evaluasi, informasi, kegunaan, kualitas, layanan, navigasi, website. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Website Sistem Informasi Pegawai ASN 
Terintegrasi (SIPANTES) Sumedang memiliki peran 
penting dalam pengelolaan informasi pegawai ASN 
di Kabupaten Sumedang. Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manuasia Kabupaten 
Sumedang telah menerapkan Sistem Informasi 
Manajemen Kepegawaian berdasarkan Peraturan 
Kepala Badan Kepegawaian Negara No. 14 Tahun 
2011 tentang Pengembangan Database Pegawai 
Negeri Sipil Atau Aparatur Sipil Negara. Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Kabupaten Sumedang telah mengembangan 

Sistem Informasi Kepegawaian yang tadinya Sistem 
Informasi Manajeman Kepegawian (SIMPEG) 
menjadi Sistem Informasi Pegawai ASN 
Terintergrasi Sumedang (SIPANTES). 

SIPANTES yaitu Sistem Informasi Pegawai 
ASN Terintergrasi Sumedang dimana anatra pusat 
dengan BKPSDM ini sudah berinovasi sehingga 
memberikan kemudahan terhadap pengguna layanan 
SIPANTES oleh ASN Kabupaten Sumedang. Sistem 
Informasi Pegawai ASN Terintergrasi Sumedang 
(SIPANTES) ini dibuat untuk membantu proses 
pelayanan administrasi kepegawaian di Badan 
Kepegawaian danPengembangan Sumber Daya 
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Manusia Kabupaten Sumedang lebih efektif dan 
efisien. 

Dengan semakin tingginya kebutuhan akan 
akses informasi yang cepat dan akurat, evaluasi 
kualitas website menjadi sangat krusial [1]. Penelitian 
ini bertujuan  untuk mengevaluasi kualitas website 
SIPANTES dengan menggunakan metode WebQual 
4.0 yang menilai tiga dimensi utama yaitu: kegunaan 
(usability), kualitas informasi (information quality), 
dan interaksi layanan (service interaction) [2][3]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kualitas usability dan informasi yang baik 
berkontribusi positif terhadap kepuasan pengguna 
(user satisfaction) [4].  Sedangkan, interaksi layanan 
dapat mempengaruhi persepsi [5] pengguna secara 
signifikan. 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan melalui 
observasi dan wawancara dengan pegawai pada 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia (BKPSDM) Sumedang untuk 
mendapatkan wawasan mendalam mengenai 
penggunaan website. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa meskipun website SIPANTES cukup 
memenuhi kebutuhan informasi kepegawaian, 
terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki, 
terutama dalam aspek navigasi dan pembaruan 
informasi. Penelitian oleh Maryana dkk [6]. 

Selain itu, optimalisasi pada ketiga dimensi 
tersebut tidak hanya akan meningkatkan pengalaman 
pengguna tetapi juga mendukung pengelolaan 
kepegawaian yang lebih efektif di Kabupaten 
Sumedang. Peningkatan kualitas interaksi layanan 
juga dapat berkontribusi pada kepuasan pengguna 
yang lebih tinggi [7]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus untuk 
mengevaluasi kualitas website SIPANTES. Metode 
Webqual 4.0 digunakan sebagai evaluasi, yang 
menekankan tiga aspek utama: kegunaan (usability), 
kualitas informasi (information quality), dan interaksi 
layanan (service interaction. ) Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi langsung dan 
wawancara semi-terstruktur dengan 15 pegawai, 
mulai dari kepala bidang hingga staf, dari total 53 
pegawai BKPSDM. Hal ini memastikan representasi 
pengalaman dan persepsi dari berbagai level jabatan 
di lingkungan pengguna utama website. Berikut satu 
paragraf yang merangkum hasil utama penelitian 
Anda berdasarkan tiga dimensi WebQual 4.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
aspek usability, mayoritas responden merasa cukup 
mudah dalam menemukan informasi dasar di website 
SIPANTES, namun navigasi yang kurang intuitif dan 
fitur pencarian yang belum optimal seringkali 
menyulitkan, terutama bagi pegawai di tingkat staf 
saat mencari dokumen tertentu. Dari sisi information 
quality, konten yang disajikan dinilai relevan dan 

informatif, tetapi pembaruan informasi tidak 
dilakukan secara rutin sehingga beberapa data 
penting belum ter-update secara berkala, kondisi ini 
dirasakan oleh seluruh level jabatan, khususnya 
kepala bidang yang sangat membutuhkan data terbaru 
untuk pelaporan. Sementara itu, pada dimensi service 
interaction, meskipun website telah menyediakan 
dukungan layanan, responsivitas terhadap pertanyaan 
atau permasalahan pengguna dinilai masih rendah 
dan fitur interaksi dianggap terbatas karena belum 
tersedia fasilitas live chat atau bantuan secara real-
time, sehingga pegawai, terutama staf, sering harus 
menunggu lama untuk mendapatkan jawaban atas 
kendala yang dihadapi. Temuan ini menegaskan 
perlunya perbaikan pada aspek navigasi, pembaruan 
informasi, dan peningkatan kualitas layanan interaksi 
agar website SIPANTES dapat memberikan 
pengalaman yang lebih baik dan mendukung 
efektivitas pengelolaan kepegawaian di BKPSDM 
Sumedang. 
a. Teknik Pengumpulan Data: 
    1) Observasi 

Dilakukan dengan mengamati langsung 
interaksi pengguna dengan website SIPANTES, 
termasuk navigasi, akses informasi, dan 
penggunaan fitur-fitur yang tersedia. Peneliti 
menemukan bahwa sebagian besar pegawai 
mampu mengakses informasi dasar 
kepegawaian di website SIPANTES tanpa 
hambatan berarti. Namun, ketika pengguna 
mencoba menelusuri fitur pencarian atau 
navigasi ke menu yang lebih spesifik, sering 
terjadi kebingungan dan beberapa pegawai 
membutuhkan waktu lebih lama untuk 
menemukan dokumen tertentu. Observasi ini 
juga mencatat bahwa tampilan antarmuka 
website belum sepenuhnya responsif, terutama 
saat diakses melalui perangkat mobile, sehingga 
mengurangi kenyamanan penggunaan. 

    2) Wawancara 
Wawancara semi-terstruktur dengan 15 
pegawai, mulai dari kepala bidang hingga staf, 
dari total 53 pegawai BKPSDM yang 
menggunakan website tersebut untuk menggali 
pengalaman dan persepsi mereka terkait kualitas 
website, serta tantangan yang dihadapi dalam 
penggunaannya. 
Mengungkapkan beberapa temuan penting: 
Hampir seluruh responden mengakui bahwa 
website SIPANTES sudah membantu dalam 
pekerjaan administrasi sehari-hari, khususnya 
untuk akses informasi pegawai. Sebagian besar 
pegawai mengeluhkan lambatnya pembaruan 
data dan kurangnya notifikasi ketika ada 
informasi baru, sehingga mereka kerap 
melewatkan update penting. Pegawai tingkat 
staf menyatakan sering mengalami kesulitan 
saat mencari dokumen tertentu karena menu 
navigasi yang tidak konsisten dan fitur 
pencarian yang kurang efektif. Kepala bidang 
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dan kepala seksi menyoroti perlunya 
peningkatan pada layanan interaksi, seperti 
penambahan live chat, agar pertanyaan dan 
keluhan dapat direspons lebih cepat oleh 
pengelola website. 

b.  Analisis Data: 
Setelah pengumpulan data, analisis dilakukan 
berdasarkan dimensi-dimensi WebQual 4.0: 
usability, information quality, dan service 
interaction. Data dari observasi dan wawancara 
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi 
pola-pola yang muncul dalam pengalaman 
pengguna [6]. Temuan dari analisis ini 
dibandingkan dengan standar kualitas website 
yang ada untuk menentukan area-area yang perlu 
diperbaiki [8]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan kepada pengguna dengan 
berbagai posisi jabatan, mulai dari Kepala Bagian, 
Kepala Seksi, hingga Staf. Pada tabel 1 menunjukkan 
hasil evaluasi kualitas website SIPANTES, yang 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam tiga 
dimensi utama yang di analisis menggunakan metode 
Webqual 4.0, yaitu usability, information quality, dan 
service Interaction.  

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kualitas Website 
Dimensi Kekuatan Kelemahan 

Usability 

Pengguna dapat 
menemukan 
informasi 

Navigasi kurang 
intuitif 

Proses 
penggunaan 
website relatif 
mudah  

Pencarian informasi 
terkadang tidak 
memenuhi 
kebutuhan 
pengguna 

Information 
Quality 

Konten relevan 
dan informatif 

Pembaruan 
informasi tidak 
rutin 

Pencarian data 
yang tersedia 
umumnya sesuai 
dengan yang d 
butuhkan 
penngguna 

Beberapa informasi 
belum ter up-date 
secara berkala 

Service 
interaction 

Dukungan 
layanan tersedia 

Responsivitas 
terhadap pertanyaan 
kurang 

Pengguna merasa 
respon yang 
memadai 

Fitur interaksi 
masih terbatas 
belum ada opsi 
untuk fitur live chat 

 
Pada aspek usability, Website SIPANTES 

memiliki tingkat penilian yang cukup baik, tetapi 
masih terdapat beberapa kendala pada navigasi dan 
kemudahan akses informasi. Meskipun dapat 
menemukan informasi yang di perlukan, proses 
pencarian kurang intutif. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya oleh Soekamto dkk (2022), 
yang menyatakan bahwa kualitas pengalaman 
pengguna berpengaruh positif terhadap kepuasan 
pengguna[5]. 

Sementara, desain antarmuka yang tidak 
memadai dapat menghambat kepada pengalaman 
pengguna secara keseluruhan. Penelitian lain oleh m. 
Darlian Dkk  [9] , juga menunjukan bahwa navigasi 
yang buruk dapat menyebabkan frustasi pada 
pengguna dan mengurangi efektifitas sistem 
informasi. Selanjutnya, dalam dimensi information 
quality,  meskipun masih memerlukan peningkatan 
dalam hal relevansi dan pembaruan konten. Pengguna 
dari berbagai jabatan menginginkan informasi yang 
lebih terkini dan akurat agar dapat mendukung 
pengambilan keputusan [6]. Selain itu, menunjukkan 
bahwa kualitas informasi memiliki dampak 
signifikan terhadap kepuasan pengguna, sehingga 
penting bagi pengelola website untuk melakukan 
pembaruan secara berkala. Hasil  
Anggraeni , menunjukkan bahwa kualitas informasi 
juga menjadi masalah utama, dengan nilai gap yang 
signifikan pada dimensi ini`[10]. Dalam dimensi 
service interaction, meskipun pengguna merasa ada 
dukungan layanan, responsivitas terhadap pertanyaan 
dan permasalahan mereka masih kurang memadai. 
Hal ini mendukung temuan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa kualitas layanan interaksi 
dapat berpengaruh negatif terhadap kepuasan 
pengguna jika tidak dikelola dengan baik [11]. 
Penelitian oleh Jasmine, juga menekankan 
pentingnya interaksi layanan dalam meningkatkan 
kepuasan pengguna [12]. 

4. DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
website SIPANTES memiliki kekuatan dan 
kelemahan yang signifikan dalam tiga dimensi utama: 
usability, information quality, dan service interaction. 
Meskipun, pengguna dapat menemukan informasi 
dengan cukup baik, navigasi yang kurang intuitif 
menjadi kendala, ditambah dengan informasi yang 
tidak diperbarui secara rutin. Oleh karena itu, 
perbaikan pada aspek navigasi, pembaruan informasi, 
dan peningkatan responsivitas layanan sangat 
diperlukan untuk meningkatkan pengalaman 
pengguna dan efektivitas pengelolaan kepegawaian 
melalui SIPANTES. 

Sementara itu, dalam hal usability, penilaian 
positif terhadap website SIPANTES sejalan dengan 
temuan Haidir, S. (2019)[13] . Namun, tantangan 
navigasi menunjukkan bahwa meskipun ada 
kemajuan, masih ada ruang untuk perbaikan. 
Kemudian, dalam dimensi information quality, 
konten pada website SIPANTES dinilai relevan, 
Namun, memerlukan perbaikan dalam hal pembaruan 
dan relevansi konten. Sedangkan, dalam aspek 
service interaction, meskipun ada dukungan layanan 
dirasakan oleh pengguna, responsivitas terhadap 
pertanyaan masih kurang memadai. Penjelasan 
sebelumnya tentang reponsibilitas [14]. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
memberikan wawasan berharga tentang kualitas 
website SIPANTES dan bagaimana hal tersebut 
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dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya di 
bidang yang sama. Oleh karena itu, berdasarkan 
diskusi dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 
merekomendasikan beberapa langkah untuk 
meningkatkan kualitas website SIPANTES, yaitu 
melakukan redesign pada antarmuka pengguna, 
menetapkan jadwal rutin untuk pembaruan informasi, 
meningkatkan sistem agar lebih responsif, 
menyediakan fitur live chat untuk membantu ASN 
dengan pertanyaan atau masalah secara real-time, 
serta melakukan uji usability secara berkala 
menggunakan metode seperti think aloud guna 
mendapatkan masukan pengguna mengenai 
pengalaman mereka [15]. Selain itu, pelatihan 
mengenai pentingnya menjaga kualitas informasi 
yang relevan juga perlu diberikan agar kebutuhan 
pengguna dapat terpenuhi secara optimal [16]. 

5. KESIMPULAN 

Website Sistem Informasi Pegawai ASN 
Terintegrasi Sumedang (SIPANTES) telah 
memenuhi beberapa kebutuhan dasar pengguna 
dalam penyediaan informasi kepegawaian. Namun, 
masih terdapat area yang memerlukan perbaikan 
signifikan, terutama dalam aspek navigasi, tampilan 
visual, pembaruan informasi, dan responsivitas 
layanan. Meskipun SIPANTES cukup baik dalam 
akses informasi dan kemudahan penggunaan, 
termasuk kepala bidang hingga staf, mengeluhkan 
navigasi yang kurang optimal serta desain visual yang 
tidak responsif di perangkat mobile.. Penelitian oleh 
Nastiti, A (2019)[17] menunjukkan bahwa kualitas 
pengalaman pengguna berpengaruh positif terhadap 
kepuasan pengguna. Oleh karena itu, optimalisasi di 
ketiga dimensi tersebut sangat diperlukan untuk 
meningkatkan pengalaman pengguna dan kepuasan 
secara keseluruhan. 

Berdasarkan wawancara dengan 15 pegawai 
dari berbagai jabatan di BKPSDM, ditemukan bahwa 
ada kesamaan pandangan mengenai dalam perlunya 
perbaikan pada navigasi dan pembaruan informasi. 
Peneliti merekomendasikan langkah-langkah 
termasuk rdesign antarmuka pengguna agar lebih 
intutif, menetapkan jadwal rutin untuk pembaruan 
konten, serta meningkatkan sistem dukungan 
pelanggan dengan menyediakan fitur live chat[18]. 
Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan 
kualitas website SIPANTES dapat ditingkatkan 
secara signifikan, memberikan manfaat lebih besar 
bagi penggunanya, dan mendukung pengelolaan 
kepegawaian yang lebih efektif di Kabupaten 
Sumedang. 
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